BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesmpulan

Setelah melalui serangkaian tahapan analisis, penulis mendapatkan
beberapa poin penting, di mana temuan tersebut saling mendukung satu sama lain.
Poin tersebut kemudian dapat penulis tarik sebagai kessmpulan untuk menjawab
rumusan masalah pada Bab 1. Berdasarkan hasil analisis semiotika dengan model
semiotika Peirce, serta merujuk pada teori figur Andrew Loomis, pendliti
menemunkan representasi kritik G.M. Sudarta melalui Oom Pasikom selalu
mengarahkan fokusnya kepada pemerintah sebagai pemangku kebijakan
lingkungan sekaligus menjadi pihak yang bertanggungjawab terhadap banjir
Jakarta. Hal lain seperti masalah kesadaran masyarakat dan penggambaran pola
hidup mengenai lingkungan belum terlihat di dalam karikaturnya.

Representas tadi berdasarkan analisis yang muncul dalam karikatur Oom
Pasikom pada tahun 1977. Isu lingkungan yang dibawa dalam karikatur ini
merepresentasikan keadaan korban banjir sebagai akibat kesalahan pemerintah
dalam penanggulangan bencana. Penggambaran korban dalam karikatur ini
berguna untuk mendekatkan emos kesedihan kepada pembaca. Dengan sudut
pandang ini, kejadian banjir digambarkan sebagai sebuah peristiwva yang
merugikan masyarakat. Kerugian yang dialami tokoh dalam Kkarikatur ini
membantu memposisikan diri untuk perlawanan terhadap pemerintah sebagai

pihak yang seharusnya peduli dengan nasib masyarakatnya. Representasi ini dapat
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dilihat dari pemakaian atribut dalam setiap karikaturnya. Pada karikatur tahun
1977 kritik kepada pemerintah digambarkan dengan kata ‘Satu Milyar Dollar’
yaitu tuntutan pertanggungjawaban terhadap proyek penanggulangan banjir yang
sedang ramai dibicarakan media saat itu. Sayangnya dalam menyampaikan kritik
terhadap pemerintah karikatur pada tahun ini sangat berhati-hati dan tidak lugas
mengkritik.

Melalui final interpretant pada karikatur tahun 1977, ditemukan proses
pemahaman karikaturis dalam merepresentasikan isu lingkungan yang cenderung
bermain aman. Hal ini dibuktikan dengan menampilkan ragam visual yang lebih
sederhana dan kritik terbatas pada berita yang populer saat itu. Kata-kata ‘ Satu
Milyar Dollar’ sebagai pelengkap gambar juga dibiarkan menjadi multitafsir dan
tidak spesifik menjurus pada subjek yang akan dikritik. Dari segi teknik gambar
cenderung menghindari hal detil, penggambaran gestur tokoh yang dipakai
menghindari hal-hal yang bersifat menyindir, namun lebih bersifat mengiba,
berharap, serta menggambarkan sebuah Kketidakberdayaan. Pada tahap ini
karikaturis meminta pembacanya untuk lebih peka serta mengharuskan
pembacanya memiliki pemahaman lebih mengenai peristiwa banjir Jakarta, tidak
semerta-merta mengkritik dengan lugas.

Berbagal hal yang tidak tersurat menyulitkan penulis untuk memahami
kritik yang dibawa pada gambar tersebut, namun dengan bantuan surat kabar
Kompas yang terbit pada periode Januari 1977 diperoleh suatu hubungan yang
erat mengenai gambar tersebut dengan kritik terhadap kebijakan pemerintah yang

dilakukan dengan cara yang sangat hati-hati.
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Penggambaran isu lingkungan yang demikian bisa dipahami karena media
penayang yaitu Kompas memang berusaha bermain di jalan tengah dan tidak ingin
menyampaikan kritik-kritik yang bersebrangan di medianya secara frontal. Hal ini
berkaitan dengan bayang-bayang pemerintah yang menghantui media saat itu
dengan gelombang bereidel nya. Gelombang breidel muncul pada tahun 1974
yang dipicu gerakan mahasiswa yang tidak puas terhadap kebijakan pemerintah
bidang sosia ekonomi serta peristiva Malari menyebabkan beberapa media
penerbitan lebih bermain aman. Apalagi bayang-bayang ketakutan tersebut
memang terbukti di tahun 1978. Gambaran situasi saat itu menurut David T. Hill
(2011, 98) memang sangatlah memberikan posisi sulit pada Kompas yang sedang
mengembangkan bisnis medianya. Kompas dan segala isinya dalam sSituasi
tersebut seakan menjadi Koran Orde Baru sgati lantaran menjunjung tinggi
kehati-hatian dan secara sadar memilih menjadi moderat setigp mengulas
masal ah-masalah politik sensitif, Kompas lolos dari beredel 1970-an. Akan tetapi
tetap terkena imbas trauma dan menjadi semakin sadar akan titik-titik lemahnya,
termasuk bermain sangat hati-hati dalam menyampaikan informasi yang berkaitan
dengan pemerintah.

Representasi dalam karikatur Oom Pasikom pada tahun 2009 juga tidak
jauh berbeda dengan karikatur tahun 1977 sehingga membantu menegaskan
bahwa Oom Pasikom selau fokus menyasar pemerintah dalam kritik terhadap
peristiwa lingkungan banjir Jakarta. Dalam proses anaisisnya isu lingkungan
yang dibawa dalam karikatur ini memang merepresentasikan hal yang berbeda

meskipun mengambil pendekatan korban sama seperti karikatur tahun 1977. Oom
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Pasikom pada jaman ini merepresentasikan keadaan korban banjir sebagai sosok
yang cukup tegar dan mampu melancarkan satirnya kepada pemerintah yang tidak
mampu mengatasi bencana tahunan ini. Kritik dilakukan dengan sindirian melalui
senyuman yang terpaksa.

Karikatur Oom Pasikom tahun 2009 memang mengangkat isu lingkungan
yang sama yaitu banjir, namun peristiwa dalam karikaturnya digambarkan
cenderung |ebih kompleks dan satir. Penggambaran dampak yang disebabkan oleh
banjir lebih dramatis, detil dan lebih menggambarkan peristiwa yang konkret.
Berbeda dengan karikatur tahun 1977 yang memilih untuk menggambarkan
secara hiperbola. Kesan emotif Iebih nampak pada karikatur pasca orde baru ini.
Permainan kata yang ada di dalam karikatur ini membantu pembaca untuk dapat
merasakan bahwa banjir merupakan masalah sistemik yang berulang akibat
gagalnya pemerintah dalam menemukan solusi yang jelas. Gestur yang dipakal
dalam Kkarikatur ini juga menunjukkan sikap menyindir. Dari segi bobot kritik
yang dibawa, karikatur pada masa ini memiliki muatan multikritik yang memuat
akumulasi kejadian banjir dari tahun ke tahun, sekaligus menyisipkan fokus
mengenai ketidaksiapan pemerintah dalam menghalau banjir yang datang dari
laut. Bisa dikatakan karikatur pada pasca Orde baru lebih berani dalam
menyuarakan isu lingkungan dan efektif dalam memberi penyadaran bagi pihak
yang terkait isu lingkungan banjir tesebut. Secara umum, kritik yang muncul
pada kartun editorial pada taun ini bersifat terang-terangan, bahkan
dimanfaatkan untuk mengejek. Hal ini dimungkinkan karena kekuatan sosial dan

politik antar kelompok pada masa ini seimbang dan tanpa tekanan, hingga tak
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ada pihak yang dapat mendominasi pendapat.

Melalui temuan tersebut bisa dikatakan bahwa situasi sosial didukung
keterbukaan politik melahirkan bentuk, corak dan penggunaan metafora yang
dinamis karikatur editorial dari masa ke masa. Terbukti walaupun mengangkat
isu yang sama dan melalui karakter penokohan yang sama, muatan kritik dan
kedalaman dalam mengangkat isu sangatlah berbeda. Situasi sosia dan politik
yang tanpa tekanan memberikan efek kritik yang dilakukan melalui media
karikatur menjadi lebih mendalam. Keberimbangan dan keterbukaan melahirkan
aneka kritik yang mencerminkan juga keterbukaan sistem simbol yang mampu
dipahami oleh masyarakat, hingga memberi peluang pilihan ungkapan sikap
emotif. Sikap emotif diwarnai oleh aspirasi dan sikap karikaturis terhadap isu
yang muncul. Situasi terbuka dan seimbang memberi keleluasaan pada kartun
editorial untuk mengungkap secara sangat terbuka sikap emotif terhadap topik
yang dikritik, sehingga tujuan utama karikatur untuk mengikutsertakan pembaca
dalam isu tercapai. Sikap terbuka dan frontal (bisa ditemui di karikatur tahun
2009) ini akan tampak dalam pilihan perupaan, tampilan gestural maupun
pengalihan objek dan situas.

Sebaliknya, ketidakseimbangan sosial politik terutama yang berkenaan
dengan media berdampak kepada dominasi satu golongan terhadap golongan
lain. Tekanan ini berakibat kepada terhambatnya keterbukaan berpendapat, baik
untuk masyarakat umum, maupun media. Dalam situasi demikian Kkarikatur
editorial menjadi terbatas mengungkap masalah. Kritik akan dibatasi dan

dilakukan secara sangat hati-hati, kritik tersamar muncul pada masa represi yang
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demikian.

Pada kasus banjir Jakarta ini, kondisi tarik menarik ini juga secara tak
sadar melahirkan karikatur editorial yang terbatas memandang peranannya
sebagai kritikus pemerintah saja, melihat hanya dari dua kutub, pemerintah dan
yang diperintah. Pandangan seperti ini memiskinkan kritik karikatur untuk dapat
secara luas melihat isu lingkungan hidup. Suasana terbuka dan berimbang
seharusnya bisa lebih diusahakan untuk melahirkan keberagaman sasaran kritik,
emotif, solutif, serta membuka pemahaman baru untuk melihat masalah
lingkungan merupakan masalah berbagai pihak dan bukan pemerintah sgja.
Meskipun demikian, nyatanya saat ini kebanyakan Kkarikatur editorial
menyangkut isu lingkungan masih terjebak oleh pandangan mendua tersebut,
hanya berperan sebagai kritikus terhadap pemerintah.

Akhirnya, dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan
karikatur editorial sangat berelasi dengan situasi saat itu, bekerja melalui bahasa
dan sistem simbol yang sedang berlaku dalam mengungkap aspirasi maupun
sikap emotif dari media dan kreatornya. Menyangkut hubungannya dengan isu
lingkungan hidup, kedua karikatur editorial Oom Pasikom menjadi
pengungkapan aspirasi media dalam sebuah situasi sosial menyangkut
lingkungan namun dibahas secara lebih politis. Situasi sosial menyangkut isu
lingkungan yang dibahas dalam gambar ini tidaklah homogen, tapi terdiri dari
berbagai kepentingan yang secara dinamis berinteraksi sambil menyusupkan
suasana politis di dalamnya. Interaksi antara isu lingkungan dan suasana politis

ini berjalan baik dengan dijaga melalui kesepakatan, yaitu mengaitkan wacana
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media, berita yang beredar, serta kritik yang mencoba ditularkan karikaturis
melalui gambarnya. Dalam lingkup demikian karya karikatur ini berhasil
mengemban tugas untuk memberikan gambaran sosial mengenai lingkungan
sesual sistem nilai yang menaunginya. Sayangnya masih ada kekurangan dari
karikatur ini, yaitu belum mendalamnya karikaturis menggambarkan banjir
sebagai isu lingkungan yang menimbulkan efek jera bagi masyarakatnya.
Karikaturis lebih memilih untuk mengedepankan banjir sebagai kesalahan

sistemik dari pemerintah, ajakan berbagai pihak untuk bergerak masih kurang.

4.2 Saran

Penelitian ini masih dapat dilanjutkan ke karikatur masa sebelumnya dan
sesudahnya yang terutama berkaitan dengan berbagal peristiwa lingkungan
hidup lain yang silih berganti di Indonesia. Objek penelitian juga dapat
dikembangan tidak terbatas pada Oom Pasikom saja, karena karikatur editorial
di Indonesia sangat beragam. Inventarisasi dan data historiografi dimungkinkan
untuk memetakan perkembangan karikatur editorial di Indonesia, baik segi
visual maupun ungkapan kritiknya, hingga dapat dibaca naik turunnya
keterbukaan, kepedulian, dan keberanian dalam mengekspresikan sebuah media
menyangkut permasalahan lingkungan hidup melalui metafora karikatur.

Sebagai sebuah penelitian menyangkut isu lingkungan, terutama dalam
relasinya dengan politik dan sosiad. Metodologi dalam penelitian ini bisa
disempurnakan agar mendapatkan hasil lebih maksma. Dengan cara

mengembangkan variabel pada skema proses signifikasi yang dapat membantu
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meneliti secara rinci maksud dari suatu karya visua dibuat. Dasar skematiknya
tetap sama yaitu menilik aspek kritik, aspirasi dan aspek komunikasi (verbal dan
visual) yang dihubungkan dengan relasi, situasi, serta kapan dan di mana suatu
karyadilahirkan.

Penelitian kualitatif seperti pada penelitian ini juga akan lebih lengkap
apabila ditambahkan data lain, semisal interview dengan karikaturis untuk dapat
melihat lebih jauh motivasi pembuatan dan sekaligus mengetahui kondisi yang
sebenarnya pada saat karikatur ini dibuat. Hal tersebut memang belum
dimasukan ke dalam penelitian ini, namun ada harapan untuk penelitian
selanjutnya untuk menerapkan hal tersebut demi tersginya data yang lebih
akurat dan mendalam mengenai penelitian visual ini.

Interview dalam penelitian ini belum dapat dilakukan karena masih sulit
dalam menentukan waktu bertemu dengan narasumber, keterbatasan akses serta
banyaknya kesibukan narasumber. Interview yang belum dapat dilakukan
kemudian digantikan melalui studi pustaka dengan melihat literatur yang sesuai
dengan karikatur editorial Oom Pasikom dibantu dengan surat elektronik berupa
email. Saran untuk penelitian berikutnya untuk dapat mempermudah interview,
peneliti setidaknya membuat time schedule dengan narasumber untuk dapat
menentukan kesempatan untuk melakukan interview dan menyesuaikan dengan
kesibukan narasumber yang seringkali harus dikomunikasikan dengan peneliti.

Melaui kajian semiotik sederhana pada karikatur editoria ini, olah pikiran
peneliti dalam melihat konteks sebuah gambar juga dapat dipahami pentingnya.

Terlepas dari ketersediaan data, peneliti disarankan dengan cerdik memanfaatkan
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dayarepresentasi secara lebih mendetail melalui studi pustaka, pembacaan sejarah
media, pengetahuan budaya komunikas masyarakat dan kepekaan membaca
situas terkait lingkungan hidup. Fungsinya tentu untuk dapat menimbang segala
aspek yang berkaitan dengan sebuah karikatur lingkungan hidup dan apa yang
menjadi sasaran kritiknya. Hal tersebut juga berguna untuk dapat dekat dengan

realita sebuah isu dalam karikatur itu dapat dibentuk oleh penciptanya
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LAMPIRAN

Lampiran 1.

Koran Kompas Januari 1977

20 Januari 1977:

Seratus Ribu Penduduk Mengungsi.

Ratusan Hektar Sawah di Karawang Terendam

21 Januari 1977:
Ribuan Penduduk Terkurung Air di Desa-desa Bekasi.

Tajuk Rencana: Banjir Sudah Tiba.

22 Januari 1977:

Hujan JakartaMasih Normal.
Penyaluran Bahan Bakar Mulai Normal.
3 Jalan Utama Masih Terancam Banjir

Oom Pasikom edisi Satu Milyar Dollar.

24 Januari 1977:

1 Meninggal, 5.700 Rumah dan 7.000 Hektar Sawah Tergenang.
Enam RW di Setiabudi Masih Tergenang.

Penyaluran Bensin dari Depot Plumpang Normal Kembali.

Selambat-lambatnya 10 Pebruari Kali Cideng dan Banjir Kanal Harus Bersih.
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Masyarakat Diharap Berhati-hati terhadap Timbulnya Penyakit.

66 Gardu Listrik Tidak Berfungsi Akibat Banjir.

Harga Beberapa K ebutuhan Pokok Pulih

Lampiran 2:
Koran Kompas Januari 2009
11 Januari 2009

Aparat Siaga Banjir

12 Januari 2009

Puncak Pasang Air Laut

13 Januari 2009
Warga Keluhkan Endapan Lumpur

Cuaca Masih Buruk.

14 Januari 2009

Gelombang Tetap Tinggi

Tajuk Rencana: Harga dan Cuaca Buruk
Banjir dan Langkanya Kepedulian Sosial.

Tergenang Jakarta Kacau.

15 Januari 2009
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Banjir ,Warga Mengungsi
Pasokan Pangan Terganggu

Waspadai Penyakit Bawaan Banjir

16 Januari 2009

Jalur Ekspor Terpukul

Gelombang Laut Sudah Aman Bagi Pelayaran
Tempat Penampungan Sampah di Bantaran Kali

Delapan Warga Tewas.

17 Januari 2009
1.923 Pengungsi Sakit

Ribuan Warga Masih Mengungsi

20 Januari 2009
Rp 1 Triliun bagi Banjir.

Kali Meluap Sebagian Bekasi Tergenang.
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‘BANJIR JAKARTA DI MATA ‘OOM PASIKOM’

(Studi Deskriptif Kualitatif mengunakan semiotika Pier ce dalam karikatur

editorial ‘Oom Pasikom’ dalam Surat Kabar Harian Kompas)

Pendahuluan tentang peran wawancara dalam penelitian ini:

Dengan hormat,

Saya Y ohanes Januadi mahasiswa Atmajaya Y ogyakarta dengan berkas ini ingin
menyampaikan maksud untuk meminta bantuan untuk menjadi subjek dalam
penelitian ‘BANJIR JAKARTA DI MATA ‘OOM PASIKOM’ (Studi Deskriptif
Kualitatif Mengunakan Semiotika Pierce daam Karikatur Editoria ‘Oom
Passkom’ di Surat Kabar Harian Kompas). Penelitian ini bermaksud untuk
mendalami sejauh mana kritik yang mampu dibawa oleh karikatur editorial dalam
fungsinya sebagal produk jurnalistik, dan bagaimana kritik dibangun dalam ranah
humor yang kritis. Penelitian ini hanya berfokus pada karikatur yang membawa
persoaan lingkungan hidup khususnya mengenai peristiwa banjir Jakarta yang
terus berulang setiap tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetaui
sejauh mana pergeseran kritik yang dibawa, hal tersebut akan ditinjau dari suasana
politik, suasana media saat itu, cara menggambar, kebijakan redaksional dan
perbedaan era terbit yang dikomparasikan dalam satu fokus isu yang sama, yaitu
isu lingkungan hidup. Untuk itu saya mengambil karikatur tentang banjir edisi

Januari 1977 (orba) dan Januari 2009 (reformasi) sebagai objeknya.
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Untuk memperkuat tentang konteks penelitian ini, saya mempunyai inisiatif untuk
bertanya pada kreator yang nantinya saya harapkan mampu memberi banyak
masukan, fakta baru, dan berbagai hal yang penting dalam penelitian ini. Berikut
ini adalah pertanyaan yang akan saya gukan dan mohon dengan sangat untuk bisa

diberikan tanggapan. Untuk segala bantuannya saya ucapkan terimakasih.

PERTANYAAN WAWANCARA:

Umum:

1. Apaideawa untuk membuat Oom Pasikom?

2. Bagaimana cara anda mencari topik baru dan merefleksikannya dalam
humor yang dituangkan dalam karikatur? Seberapa sulitkah hal tersebut?

3. Apa yang menjadi ciri khas Oom Pasikom yang ingin anda sampaikan
pada pembaca?

4. Siapakah target pembaca utama Oom Pasikom?

5. Seberapa pentingkah Oom Pasikom bagi anda?

6. Adakah pengalaman menarik yang berkaitan dengan Oom Pasikom di
media?

7. Sampai kapan anda akan terus membuat karikatur Oom Pasikom?

8. Bagaimana menurut anda mengenai karikatur editorial sebaga alternatif
jurnalistik?

9. Bagaimana menurut anda mengena efektifitas karikatur editorial sebagai
saranakritik?

10. Menurut anda, apakah karikatur editorial di Indonesia sudah mampu untuk
memenuhi tujuannya sebagai sarana kritik? Apa yang mash perlu
dibenahi?

11. Harapan anda untuk karikatur editorial di indonesia?

Khusus:

12. Seberapa pedulikah anda dengan isu lingkungan hidup di Indonesia?
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13. Seberapa sering anda memasukan isu lingkungan dalam karikatur anda?

14.1su apa yang paling sering anda gambarkan menyangkut lingkungan
hidup?

15. Siapakah yang paling sering anda kritik dalam hubungannya dengan isu
lingkungan hidup yang sering anda gambarkan di Oom Pasikom?

16. Goal apa yang ingin anda capai dari kritik tersebut?

17. Menurut anda, penanggulangan masalah lingkungan hidup yang dilakukan
pemerintah apakah sudah baik atau belum? Apa aasannya?

Menyangkut Banjir Jakarta Januari 1977:

18. Apa berita yang sedang populer terkait saat kejadian banjir Jakarta 19777

19. Apa alasan anda menggambarkan Oom Pasikom dengan topik banjir?

20. Sigpayang ingin anda kritik saat itu?

21. Deskripsi detail karya saat itu?

22. Apa maksud gambar Oom Pasikom berada diatas puncak Monas dan
mengungsi ? Dan apakah maksud kata-kata Satu Milyar Dolar?

23. Bagaimana pengaruh tekanan pemerintah orde baru dalam karya karikatur
anda saat itu?

24. Sudahkah anda puas dengan karya karikatur anda menyangkut banjir saat

itu? Atau masih merasa kurang?
Menyangkut Banjir Jakarta Januari 2009:

25. Apaberita yang sedang populer terkait saat kejadian banjir Jakarta 20097

26. Apa alasan anda menggambarkan Oom Pasikom dengan topik banjir?

27. Sigpayang ingin anda kritik saat itu?

28. Deskrips detail karya saat itu?

29. Apa maksud gambar Oom Pasikom bersama tokoh lainnya dan berada di
pemukiman padat penduduk? Dan apakah maksud kata-kata Gong Xi Fat
Cai dan Visit Jakarta Waterfront city?

30. Bagaimana pengaruh pemerintah era reformas dalam karya karikatur anda
saat itu?
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31. Sudahkah anda puas dengan karya karikatur anda menyangkut banjir saat

itu? Atau masih merasa kurang?
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